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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Upaya Guru  
1. Pengertian Guru  
Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
Kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan”.1 
 Guru adalah pendidik  profesional, karenanya secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan 
yang terpikul di pundak para orang tua.
2
 
 Secara normatif, guru adalah mereka yang bekerja di sekolahan atau 
madrasah, mengajar, membimbing, melatih para siswa agar mereka memiliki 
kemamouan dan ketrampilan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, juga dapat menjalani kehidupannya dengan baik. Inilah maka guru dalam 
arti sempit.
3
 
 Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggunjawab untuk 
mendidik. Sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif pendidikan Islam 
adalah orang-orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik 
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi 
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afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
4
 Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu tidak semua 
pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan profesional yang pada 
hakikatnya memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan sikap kepribadian 
tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar mengajar dan 
latihan, Roestiyah N. K mengatakan bahwa: 
“Seorang pendidik profesional adalah seorang yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional yang mampu dan setia 
mengembangkan profesinya, menjadi anggota organisasi profesional 
pendidikan memegang teguh kode etika profesinya, ikut serta dalam 
mengkomunikasikan usaha pengembangan profesi bekerja sama dengan 
profesi yang lain.”5 
 
  Guru adalah suatu profesi yang bertanggung jawab terhadap pendidikan 
siswa. Hal ini dapat dipahami dari beberapa pengertian di bawah ini: 
a. Guru adalah orang yang menerima amanat orang tua untuk mendidik 
anak.
6
 
b. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru.
7
  
c. Guru adalah seorang yang mampu melaksanakan tindakan pendidikan-
pendidikan dalam suatu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan atau seorang dewasa jujur, sabar, sehat jasmani dan rohani, 
susila, ahli, terampil, terbuka, adil dan kasih sayang.
8
 
d. Guru merupaka salah satu komponen manusiawi yang memiliki 
peranan besar dalam membentuk sumber daya manusia, karena 
berperan sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing yang 
mengarahkan sekaligus menuntun siswa dalam belajar.
9
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Pekerjaan guru dapat dipandang suatu profesi yang secara keseluruhan 
harus memiliki kepribadian yang baik dan mental yang tangguh, karena mereka 
dapat menjadi calon bagi peserta didik dan masyarakat sekitarnya.  
2. Syarat-Syarat Menjadi Guru  
Guru memerlukan persyaratan-persyaratan disamping keahlian dan 
keterampilan pendidikan. Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi 
anak didik kearah kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, 
artinya ada syarat-syarat yang harus dipenuhi. Adapun syarat-syarat sebagai 
seorang guru adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki sifat zuhud, yaitu mencari keridaan Allah 
b. Bersih fisik dan jiwanya 
c. Ikhlas dan tidak riya dalam melaksanakan tugasnya 
d. Bersifat pemaaf, sabar, terbuka, dan menjaga kehormatan 
e. Mencintai dan memahami karakter peserta didik 
f. Menguasai pelajaran yang diajarkannya dengan professional 
g. Mampu menggunakan metode secara bervariasi dan mampu mengelola 
kelas 
h. Mengetahui kehidupan psikis peserta didik.10 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa seorang guru harus 
memiliki syarat-syarat sebagai guru, agar dapat berhasil di dalam menjalankan 
tugasnya. Diantara syarat seorang guru harus beriman serta berakhlak mulia dan 
berkepribadian. Di samping itu seorang guru harus menguasai ilmu-ilmu dalam 
bidangnya dan ilmu penunjang lainnya sebagai pelengkap dalam menyampaikan 
materi pelajaran serta memiliki kompetensi keguruan. 
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Menurut Abudi Nata, secara garis besar menjelaskan ada tiga syarat khusu 
untuk profesi seorang pendidik, yaitu: 
1. Seorang guru yang professional harus menguasai bidang ilmu 
pengetahuan yang akan diajarkan dengan baik.  
2. Seorang guru professional harus memiliki kemampuan menyampaikan 
atau mengajarkan ilmu  yang dimilikinya (transfer of knowledge) 
kepada murid-muridnya secara efektif dan efesien.  
3. Seorang guru yang professional harus berpegang teguh kepada kode 
etik profesi. 
11
 
 
Zakiah Darajat, Mengemukakan syarat menjadi guru yang baik dan 
diperkirakan dapat memenuhi tanggung jawab yang dibedakan kepadanya adalah, 
Takwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani, dan berkelakuan baik.
12
 
Sehubung dengan itu menurut Ramayulis, untuk menjadi guru ada 
beberapa persyaratan yang harus dimiliki yaitu:  
1. Syarat fisik, antara lain berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh 
yang mungkin mengganggu pekerjaannya, tidak memiliki gejala 
penyakit menular sebab akan membahayakan peserta didiknya dan 
membawa akibat yang tidak baik dalam tugasnya sebagai guru.  
2. Syarat psikisi, yaitu sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak, 
mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa 
kepemimpinan, konsekuen dan berani berbuat, berani menanggung 
resiko, berani berkorban, dan memiliki jiwa pengabdian.  
3. Syarat keagamaan, seorang pendidikan harus orang yang beragama dan 
mengamalkan ajaran agamanya. Disamping itu ia menjadi figure 
indetifikasi (uswatun al-hasaizah) dalam segala norma aspek 
kepribadiannya.  
4. Syarat teknis, seorang pendidik harus memiliki ijazah pendidikan guru.  
5. Syarat pedagogis, seorang pendidik harus menguasai metode mengajar, 
menguasai materi yang akan diajarkan, dan ilmu-ilmu lain yang ada 
hubungannya dengan ilmu yang di ajarkan.  
6. Syarat administrasi seorang pendidik harus diangkat oleh pemerintah, 
yayasan atau lembaga lain yang berwenang mengakat guru sehingga ia 
diberi tugas untuk mendidik dan mengajar.  
7. Syarat umum, seorang pendidikan haruslah seorang dewasa. Dalam 
Islam kedewasaan itu disebut akil balig, atau mukallaf.
13
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Berdasarkan pendapat di atas, Penulis menyimpulkan bahwa gambaran 
tentang syarat-syarat seorang pendidik antara lain; berkepribadian berakhlak 
mulia, berilmu tinggi, beriman , bertakwa, cakap, penuh kasih sayang, menjadi 
teladan, professional, memiliki kompetensi keguruan, jujur, ikhlas, lemah lembut, 
bertanggung jawab, haus ilmu, dan berkepribadian integral.  
3. Tugas Guru di Sekolah  
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak 
didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha 
membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang 
yang berguna bagi nusa dan bangsa. Karena besar tanggung jawab guru terhadap 
anak didiknya setiap hari guru meluangkan waktu demi kehidupan anak didiknya 
meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang berbuat kurang sopan kepada 
orang lain, bahkan dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasihat 
bagaimana cara bertingkah laku yang sopan pada orang lain.  
Dengan demikian, menurut Al-Ghazali, tugas utama guru adalah 
menyempurnakan, membersihkan, dan menyucikan hati manusia untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Sejalan dengan pendapat ini, An Nahwawi 
mengatakan bahwa ada dua tugas utama guru, yaitu:  
1. Fungsi penyucian,  yakni berfungsi sebagai pembersih, pemelihara, 
dan pengembangan fitrah manusia.  
2. Fungsi pengajaran, yakni menginternalisasikan dan 
mentransformasikan pengetahuan dan nilai-nilai agama kepada 
manusia.
14
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Sebagaimana tersebut di atas bahwa guru merupakan manusia yang 
profesinya mengajar, mendidik anak dengan pendidikan agama, tentu tidak bias 
lepas dari tanggung jawabnya sebagai guru agama. Mendidik adalah tugas yang 
amat luas. Mendidik itu sebagian dilakukan dengan bentuk mengajar, sebagian 
dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, 
membiasakan, dan lain-lain. Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian 
besar adalah mendidik dengan cara mengajar.
15
 
Tugas-tugas guru selain mengajar ialah berbagai macam tugas yang 
sesungguhnya bersangkutan dengan mengajar, yaitu tugas membuat persiapan 
mengajar, tugas mengevaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang selalu bersangkutan 
dengan pencapaian tujuan pengajaran. 
 Ag. Soejono merinci tugas pendidik (termasuk guru) sebagai berikut : 
a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan 
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, 
dan sebagainya. 
b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang 
baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak 
berkembang. 
c. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak 
didik memilihnya dengan tepat. 
d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik berjalan dengan baik. 
e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui 
kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
16
 
Dari keterangan di atas jelaskan bahwa guru merupakan salah satu ujung 
tombak dari keberhasilan suatu pendidikan, Dimana guru sebagai pengajar 
                                                          
 
15
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung :,PT Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 78. 
 16 Ibid, h 79. 
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mempunyai tanggung jawab untuk mempengaruhi dan mengembangkan 
kemampuan siswa menjadi manusia yang terampil dan bermoral tinggi. 
Dan sedangkan menurut penulis, Tugas seorang guru adalah memdidik, 
mengajar dan membina peserta didik, untuk menjadikan anak didik yang cerdas 
atau sempurna dalam kehidupannya dan menjadiakan manusia yang lebih baik 
memiliki dedikasi serta loyalitas. 
Adapun  upaya yang dapat guru lakukan sebagai pendidik dalam memberi 
pemahaman dalam proses pembelajaran, antara lain:  
a. Sebagai fasilitator  
b. Sebagai motivator  
c. Sebagai pemicu  
d. Sebagai perekayasa pembelajaran  
e. Sebagai pemberi inspirasi belajar.17 
Menurut Zahara Idris, berpendapat bahwa upaya guru pendidikan agama 
islam terhadap peserta didik yang di harapkan adalah sebagai berikut:  
a. Guru dapat mempertahankan satatus dan jarak dengan peserta didik. 
Supaya guru dapat mengatasi dan mengontrol di dalam kelas.  
b. Guru memperhatikan keadaan sosial terhadap peserta didik. Agar guru 
dapat mempertahankan respek peserta didik terhadap dirinya dan untuk 
memelihara  kewibawaannya.  
c. Guru dalam melaksanakan tugas berdasarkan dengan kasih sayang, 
adil dan menumbuhkan perasaan dengan penuh tanggung jawab.
18
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B. Pendidikan Karakter  
1. Perbedaan Pengertian Pendidikan Karakter dan akhlak  
a. Pengertian Pendidikan Karakter  
 Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani “kharakter” yang berasal dari 
diksi “kharassein” yang berarti memahat atau mengukir. Sedangkan kata karakter 
dalam bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda. Dalam bahasa 
Indonesia karakter dapat diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan/tabiat/watak. 
Sedangkan dalam American Herritage Dictionary kata karakter merupakan 
kualitas sifat, ciri, atribut, serta kemampuan khas yang dimiliki individu yang 
membedakannya dari pribadi yang lain. Kemudian dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) kata karakter mempunyai arti tabiat, sifat-sifat kejiwaan akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lainnya. Berdasarkan 
dari beberapa pengertian di atas behwasannya dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan karakter adalah gabungan dari segala sifat kejiwaan yang 
meliputi tabiat, akhlak, dan sifat-sifat yang dimiliki oleh seseorang yang dapat 
membedakan antara satu dengan yang lainnya.
19
 
 Karakter adalah “Watak, tabiat, akhlak, atau kepribadaian sesorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan virtues yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan 
bertindak.
20
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Pendidikan karakter menurut F.W Foerster, karakter adalah seperangkat 
nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri 
seseorang, misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana, dan lain-
lain.
21
 Dengan karakter itulah kualitas seseorang pribadi diukur. Sedangkan tujuan 
pendidikan karakter adalah terwujudnya kesatuan esensial di subjek dengan 
perilaku  
dan sikap/ nilai hidup yang di milikinya. Jadi, pendidikan karakter dapat 
dilakukan dengan pendidikan nilai pada diri seseorang. 
Dalam pendidikan karakter ada beberapa kriteria nilai yang bisa menjadi 
bagian dalam kerangka pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah. Nilai-
nilai ini diambil sebagai garis besarnya saja, sifatnya terbuka, masih bisa 
ditambahkan nilai-nilai lain yang relevan dengan situasi kelembagaan pendidikan 
tempat setiap individu bekerja. Nilai-nilai yang tercantum dalam pendidikan 
berbasis karakter antara lain adalah nilai keindahan, nilai kerja, dan nilai cinta 
tanah air.
22
 
 Sumatri menyebutkan bahwa nilai adalah hal yang terkandung dalam diri 
(hati nurani) manusia yang lebih memberi dasar pada perinsip akhlak yang 
merupakan standar dari keindahan dan efesiensi atau keutuhan hati. Dari beberapa 
pengertian tentang nilai di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah merupakan 
rujukan untuk bertindak. Nilai merupakan standar untuk mempertimbangkan dan 
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meraih perilaku tentang baik atau tiadak baik dilakukan. Maka maksud nilai yang 
dapat dilaksanakan karena pertimbangan di atas.
23
 
  Kejujuran dinyatakan sebagai sebuah niali positif, karena prilaku ini 
menguntungkan baik bagi yang melakukan maupun bagi orang lain yang terkena 
akibatnya. Sama halnya dengan keadilan, tanggung jawab, hormat, kasih saying, 
peduli, keramahan, toleransi dan lainnya. Nilai-nilai ini walaupun diberikan 
kepada orang lain, maka persediaan perbedahaeaan bagi yang melakukannya pun 
masih banyak, dan semakin banyak orang memeberikannya kepada yang lain, 
maka akan semakin banyak pula dia menerima dari orang lain itu.  
Berikut menggambarkan keterkaitan antara nilai, jenjang kelas, dan 
indikator untuk nilai karakter peserta didik di sekolah dasar yaitu
24
:  
Tabel 2 
Nilai dan Indikator Untuk Sekolah Dasar   
 
Nilai dan Diskripsinya Indikator  kelas 4-6  
1. Religius  
Sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran  
agama yang diantaranya, 
toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan agama lain.  
1. Mengagumi system dan cara 
kerja organ-organ tubuh 
manusia yang sempurna dalam 
sinkronisasi fungsi organ 
 
2. Bersyukur kepada tuhan 
karena memiliki keluarga yang 
menyayanginya 
3. Merasakan kekuasaan Tuhan 
yang telah menciptakan 
berbagai keteraturan dalam 
berbahasa 
4. Maerasakan manfaat aturan 
kelas dan sekolah sebagai 
keperluan untuk hidup  
5. Membantu teman yang 
memerlukan bantuan sebagai 
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suau ibadah atau kebajikan  
Nilai dan diskripsinya Indikator  
2. Jujur  
Prilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang selalu dapat 
dipercaya, dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan 
1. Tidak meniru pekerjaan 
temannya dalam mengerjakan 
tugas di rumah  
2. Mengatakan sesungguhnya 
sesuatu yang telah terjadi atau 
yang dialaminya 
3. Mau bercerita tentang 
kesulitan menerima pendapat 
temannya 
4. Mengemungkakan pendaoat 
tentang sesuatu sesuai dengan 
yang diyakininya 
5. Mengemungkakan 
ketidaknyaman dirinya dalam 
belajar di sekolah 
Nilai dan diskripsinya  Indikator   
3. Toleransi  
Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap 
dan tindakan orang lain yang 
berbeda dan dirinya  
1. Mengajak hak teman yang 
berbeda untuk agama untuk 
melaksanakan ajaran 
agamanya 
2. Menghargai pendapat yang 
berbeda sebagai sesuatu yang 
alami dan insani 
3. Bekerja sama dengan teman 
yang berbeda agama, suku, dan 
etnis dalam kegiatan-kegiatan 
kelas dan sekolah 
4. Bersahabat dengan teman  
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
4. Disiplin  
Tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan  
1. Menyelesaikan tugas pada 
waktunya 
2. Saling menjaga dengan teman 
agar semua tugas-tugas kelas 
terlaksanakan dengan baik 
3. Selalu mengajak teman 
menjaga ketertiban kelas 
4. Mengingat teman yang 
melanggar peraturan dengan 
kata-kata sopan dan tidak 
menyinggung 
5. Berpakaian sopan dan rapi 
6. Mematuhi aturan sekolah  
Niali dan diskripsinya  Indikator 
5. kerja keras  1. mengerjakan tugas dengan 
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prilaku yang sungguh-
sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar 
dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya  
teliti dan rapi 
2. mencari informasi dari 
sumber-sumber luar sekolah  
3. mengerjakan tugas-tugas dari 
guru pada waktunya 
4. fokus pada tugas-tugas yang 
diberikan guru di kelas 
5. mencatat dengan sungguh-
sungguh sesuatu yang dibaca, 
diamati, dan didengar untuk 
kegiatan kelas  
Nilai dan diskripsi nya  Indikator 
6. kreatif  
berfikir melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru pada sesuatu yang 
dimiliki  
1. membuat berbagai kalimat 
baru dari sebuah kata 
2. bertanya tebtabg sesuatu yang 
berkenaan dengan pelajaran 
tetapi di luar cakupan materi 
pelajaran 
3. membuat karya tulis tentang 
hal baru tapi terkait dengan 
materi pelajaran 
4. melakukan penghijauan atau 
penyegaran halamn sekolah  
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
7. Mandiri 
Sikap dan prilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan 
tugas  
1. Mencari sumber untuk 
menyelesaikan tugas sekolah 
tanpa bantuan pustakawan 
sekolah 
2. Mengerjakan PR tanpa meniru 
pekerjaan temannya 
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
8. Demokratis 
Cara berpikir atau bersikap 
dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain.  
1. Membiasakan diri 
bermusyawarah dengan teman-
teman 
2. Menerima kekalahan dalam 
pemilihan dengan ikhlas  
3. Mengemungkakan pendapat 
tentang teman yang jadi 
pemimpinya  
4. Memberi kesempatan kepaa 
teman yang menjadi 
pemimpinya untuk bekerja 
5.  Melaksanakan kegiatan yang 
dirancang oleh teman yang 
menjadi pemimpinya  
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
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9. Rasa ingin tahu  
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari suatu yang 
dipelajarinya. Dilihat, dan 
didapat.  
1. Bertanya dan membaca di luar 
buku teks tentang materi yang 
terkait dengan pembelajaran 
2. Membaca atau melukiskan 
gejala alam yang baru terjadi 
3. Bertanya tentang beberapa 
peristiwa alam, sosial, politik, 
teknologi yang bau didengar 
1. Bertanya tentang sesuatu yang 
terkait dengan materi pelajaran 
tetapi di luar yang dibahas di 
kelas  
Nilai dan diskripsinya Indikator 
10. Semangat kebangsaan  
Cara berpikir bersikap, dan 
berwawasan yang 
menempatkan kepentingan 
bangsa dan Negara di atas 
kepentingan segalanya.  
1. Turut serta dalam panitia 
peringatan hari pahlawan dan 
proklamasi kemerdekaan  
2. Menggunakan bahasa 
Indonesia ketika berbicara di 
kelas 
3. Menyayikan lagu-lagu 
perjuangan 
4. Menyukai berbagai upacara 
adat di nusantara  
5. Bekerja sama dengan teman 
dari suku, etnis, budaya lain 
berdasarkan persamaan hak 
dan kewajiban 
6. Menyadari bahwa setiap 
perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan dilakukan 
bersama oleh berbagai suku, 
etnis yang ada di Indonesia  
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
11. Cinta tanah air  
Cara berpikir bersikap, dan 
berbuat yang menunjukan 
kesetian, kepedulian dan 
penghargaan yang tinggi 
terhadap bangsa, bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa.  
1.Mengagumi posisi geografis 
wilayah Indonesia dalam 
perhubungan laut dan udara 
dengan Negara lain 
2.Mengagumi kekayaan budaya 
dan seni di Indonesia  
3.Mengagumi keragaman suku, 
etnis, dan bahasa sebagai 
keunggulan yang hadir di 
wilayah Negara Indonesia  
4.Mengagumi sembangan 
psoduk pertanian, perikanan, 
flora, dan fauna Indonesia 
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bagi dunia 
5.Mengagumi peran laut dan 
hasil laut Indonesia bagi 
bangsa-bangsa di dunia   
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
12. Menghargai Diskripsinya  
Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang 
menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat dan 
mengakui serta menghormati 
keberhasilan orang lain  
1. Rajin belajar untuk berprestasi 
tinggi 
2. Berlatih keras untuk menjadi 
pemenang dalam berbagai 
kegiatan olah raga dan 
kesenian di sekolah  
3. Menghargai kerja keras guru, 
kepala sekolah, dan personalia  
4. Menghargai upaya orang tua 
untuk mengembangkan 
berbagai potensi dirinya 
melalui pendidikan dan 
kegiatan lain 
5. Menghargai hasil kerja 
pemimpin dalam 
mensejahterkan msyarakat dan 
bangsa 
6. Menghargai temuan-temuan 
yang telah dihasilkan manusia 
dalam bidang ilmu, teknologi, 
sosial,budaya, dan seni   
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
13. Bersahabat/komunikatif  
Tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang 
berbicaea, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang 
lain 
1. Memberikan pendapat dalam 
kerja kelompok di kelas 
2. Memberikan dan 
mendengarkan pendapat dalam 
diskusi kelas 
3. Aktif dalam kegiatan sosial 
dan budaya kelas 
4. Aktif dalam kegiatan 
organisasi di sekolah 
5. Aktif dalam kegiatan sosial 
dan budaya sekolah  
6. Berbicara dengan guru, kepala 
sekolah, dan personalia 
sekolah lainnya  
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
14. Cinta damai  
Sikap perkataan, dan tindakan 
yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas 
1. Mendamaikan teman yang 
sedang berselisih  
2. Menggunakan kata-kata yang 
menyejukkan emosi teman 
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kehadiran dirinya. yang sedang marah 
3. Ikut menjaga keamanan 
barang-barang di kelas 
4. Menjaga keselamatan teman di 
kelas/sekolah dari perbuatan 
jahil yang merusak   
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
15. Gemar membaca  
Kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi 
dirinya  
1. Membaca buku dan tulisan 
yang terkait dengan mata 
pelajaran  
2. Membaca buku novel dan 
cerita pendek  
3. Membaca buku atau tulisan 
tentang alam, sosial, budaya, 
seni dan teknologi 
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
16. Peduli sosial  
Sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi bantuan 
kepada orang lain dan 
masyarakat yang 
membutuhkan   
1. Mengunjungi rumah yatim dan 
orang jompo 
1. Menghormati petugas-petugas 
sekolah  
2. Membantu teman yang sedang 
memerlukan bantuan  
3. Menyubang darah untuk PM  
Nilai dan diskripsinya  Indikator 
17. Peduli lingkungan  
Sikap dan tindakkan yang 
selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan 
masyarakat yang 
membutuhkan  
1. Membersihkan WC 
2. Membersihkan tempat sampah  
3. Membersihkan lingkungan 
sekolah  
4. Memperindah kelas dan 
sekolah dengan tanaman 
5. Ikut memelihara taman di 
halaman sekolah  
6. Ikut dalam kegiatan menjaga 
kebersihan sekolah  
Sumber : Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, Gava Media, 2013  
 Dari penjelasan tabel di atas tentan nilai dan indikator karakter untuk 
sekolah dasar, penulis hanya mengambil lima indikator karakter yang akan di 
jadikan sebagai bahan penelitin yaitu Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, dan 
Kerja Keras. di karenakan guru akidah akhlak mengutamakan lima karakter 
tersebut ada pada peserta didiknya.  
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b. Pengertian Akhlak  
 Perkataan akhlak secara etimologi berasal dari arab, jamak dari kata 
khuluq yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Hakikat 
makna khuluq ialah gambaran batin manusia yang tepat yaitu jiwa dan sifat-
sifatnya, sedangkan khlaq merupakan gambaran bentuk luar atau lahirnya, raut 
muka, warna, kulit, tingi rendah tubuhnya dan lain-lain.  
 Dari segi istilah (terminology), akhlah berate keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbauatna tanpa melalui pertimbangan pikiran 
terlebih dahulu. Menurut Al-Ghazali akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Muhaimin mendefinisikan 
akhlak sebagai kehendak yang dibiasakan, yaitu kehendek itu bila membiasakan 
sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.
25
 Akhlak menurut Ibu Maskawaih 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
26
  
 Bagi seorang muslim, akhlak yang terbaik ialah seperti yang terdapat pada 
diru Nabi Muhammad SAW karena sifat-sifat dan perangai yang yang terdapat 
pada dirinya adalah sifat-sifat yang terpuji dan merupakan uswatun hasana 
(contoh teladan) terbaik bagi seluruh kaum Muslimin. Orang yang miskin 
akhlaknya lebih berbahaya dari miskin ilmu, karena orang yang miskin akhlak 
menyebabkan orang kurang ajar tidak punya budi pekerti.  
                                                          
25
 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h.272-
273.  
26
 Abuddin Nata, Akhalak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h.3.  
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 Masyarakat dan bangsa yang memiliki akhlak mulia adalah penggerak kea 
rah pembinaan dan kejayaan yang diridai oleh Allah Subhanahu Wataala. Seperti 
kata pepatah seorang penyair Mesir, Syauqi Bei: “Hanya saja bangsa itu kekal 
selama berakhlak. Bila akhlaknya telah lenyap, maka lenyap pulalah bangsa itu”.  
 Akhlak yang mulia yaitu akhlak yang diridai oleh Oleh Allah SWT, akhlak 
yang baik itu dapat diwujudkan dengan mendekatkan semua larangannya, 
mengikuti ajaran-ajaran dari sunnah Rasullah, mencegah diri kita untuk mendekati 
yang ma’ruf dan menjahui yang mungkar, seperti Firman Alllah dalam Al-Qur’an:  
                       
                          
          
 
Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.
27
 
 
 Berdasarkan ayat diatas, dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang 
terbaik dalam penciptaanya. Yang dalam dirinya diberikan pilihan untuk memilih 
kebaikan atau keburukan, yang baik tentu hidup sesuai dengan perintahnya dan 
menjahui segala larangannya. Namun sebaliknya, jika memilih keburukan maka 
tak akan memperdulikan batasan atau peraturan-peraturan yang ada.  
                                                          
27
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV.Asy Syifa’,1999), 
h.94.  
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 Akhlak yang buruk berasal dari penyakit hati yang keji seperti iri hati, 
ujub, dengki, sombong, nifaq (munafik), hasud, suudzon (berpransangka buruk), 
dan penyakit-penyakit hati yang lainnya, akhlak yang buruk dapat mengakibatkan 
berbagai macam kerusakan bagi orang itu sendiri, orang lain yang di sekitarnya 
maupun kerusakan lingkungan sekitarnya sebagai contohnya yakni kegagalan 
dalam membentuk masyarakat yang berakhlak yang berakhlak mulia samalah 
seperti mengakibatkan kehancuran pada bumi ini, sebagaiman firman Allah 
Subhanahu Wataala dalam Surat Al-Qur’an yang berbunyi:  
                               
         
 
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).” (QR. Ar-Ruum:41).28 
  
 Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa akibat akhlakyang buruk 
mengkakibatkan kerusakan yang di bumi ini. Hal tersebut terjadi dikarenakan 
rendahnya akhalak, moral dan kepedulian terhadap keadaan sekitar. Lahirnya 
manusia-manusia yang hedois yang sibuk memikirkan dirinya sendiri tanpa 
melihat kejadian dan mempedulikan lingkungan disekitarnya. Tidak mau 
mengambilkan pelajaran dari apa yang dilihat, merasa dirinya paling benar dan 
merasa aman dengan menempatkan dirinya berada di batas aman. 
  
                                                          
28
 Ibid, h. 647.   
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2. Pengertian Pendidikan Karakter Menurut Para Ahli 
Berkenaan dengan pengertian istilah karakter tersebut banyak para ahli 
yang mengemukakan pendapatnya tentang istilah karakter itu sendiri. Di antara 
para ahli yang mengemukakan pendapatnya tersebut, seperti dikutib Agus 
Wibowo adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Thomas Lickona : Karakter merupakan sifat alami seseorang 
dalam merespon situasi secara bermoral. Sifat alami itu 
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, 
jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia 
lainnya. 
b. Menurut Suyanto : Karakter adalah cara berfikir dan berprilaku yang 
menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik 
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu 
yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan 
dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia 
buat. 
c. Menurut Tadkiroatun Musfiroh : Memandang bahwasannya karakter 
mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku, motivasi dan 
ketrampilan. Karakter sebenarnya berasal dari bahasa yunani yang 
memiliki arti menandai dan memfokuskan tentang bagaimana 
mengaplikasikan nilai kebaikan itu dalam bentuk tindakan atau tingkah 
laku. Itulah sebabnya orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku 
jelek lainnya dikatakan orang yang berkarakter jelek.
 29
 
 
 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut tentang istilah karakter dapat 
diambil sebuah rumusan tentang pengertian dari istilah kata karakter itu adalah 
serangkaian sifat dan cara berfikir seseorang dalam merespon situasi secara 
bermoral dalam hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
bangsa dan Negara yang merupakan cirri khas dari tiap individu.  
                                                          
29
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa 
Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 33. 
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   Sementara menurut istilah (terminologis) terdapat beberapa pengertian 
tentang karakter, sebagaimana telah dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Hornby and Parnwell (1972) mendefinisikan karakter adalah kualitas 
mental atau moral, nama atau reputasi.  
b. Tadkirotun Musfiroh (2008), karakter mengacu kepada serangkai sikap 
(attitudes), perilaku (motivations), dan keterampilan  (skills). Karakter 
berasal dari Yunani yang berate tomark atau menandai dan 
memfokuskan bagaimana mengamplikasikan nilai kebaikan dalam 
bentuk tindakan atau tingkah laku.  
c. Hermanwan Kartajaya (2010) mendefinisikan karakter adalah ciri khas 
yamg dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia). Ciri khas 
tersebut adalah asli, dan mengakar pada kepribadian benda atau 
individu tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana 
seseorang bertindak, bersikap, berujar, serta merespons sesuatu. 
d. Simon Philips (2008), karakter adalah kumpulan tata nilai yang 
menuju pada suatu system, yang melandasi pemikiran, sikap, dan 
perilaku yang ditampilkan.  
e. Doni Koesoema A. (2007) memahami bahwa karakter sama dengan 
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau 
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan.  
f. Winnie memahami bahwa istilah karakter memiliki dua pengertian 
tentang karakter. Pertama, ia menunjukan bagaimana seseorang 
bertingkah laku. Apabila sesorang berpilaku tidak jujur, kejam, atau 
rakus, tentulah orang tersebut memanifikasikan perilaku buruk. 
Sebaliknya, apabila sesorang berperilaku jujur, suka menolong, 
tentulah orang tersebut memanifikasikan karakter mulia. Kedua, istilah 
karakter erat kaitannya dengan ‘personality’. Seseorang baru bisa 
disebut ‘orang yang berkarakter’ apabila tingkah lakunya sesuai kaidah 
moral.  
g. Sedangkan Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat 
dengan akhlaq, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau 
melakukan perbuatan yang telah menyatukan dalam diri manusia 
sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
30
 
 
Berdasarkan pada beberapa pengertian tersebut di atas, dapat dimaknai 
bahwa karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu seseorang yang 
                                                          
30
 Heri Gunawan, pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung; Alfabeta, 
cet.ke-3, 2014), h. 2-3.   
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membedakan antara dirinya dengan orang lain. Pengertian karakter, watak dan 
kepribadian memang sering bertukar-tukar dalam pengunaannya. Oleh karena itu, 
tidak heran jika dalam penggunaannya seseorang terkadang tertukar menyebutkan 
karakter, watak atau kepribadian. Hal ini karena tiga istilah ini memang memiliki 
kesamaan yakni sesuatu asli yang ada dalam diri individu seseorang yang 
cenderung menetap secara permanen.  
Menurut penulis, bedasarkan dari beberapa pengertian tersebut di atas, 
karakter adalah suatu sikap, sifat, watak atau kepribadian dalam diri seseorang 
yang  
 
 
 
sudah menetap, untuk membedakan kemampuan nya dengan orang lain, 
dalam bentuk perilaku atau kemampuan yang ada pada diri individu tersebut.  
3. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter  
Tujuan pendidikan karakter adalah “ Membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa 
patriot, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan, dan teknologi yang 
semuannya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan pancasila.
31
 
Selain itu Tujuan Pendidikan Karakter adalah “untuk meningkatkan mutu 
Penyelenggaraan dan hasil pendidikan disekolah yang mengarah pada pencapaian 
                                                          
31
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, (Bandung; Alfabeta, 2012). h. 30.  
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pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan 
seimbang, sesuai standar kompetensi kelulusan.
32
 
Jadi pendidikan karakter memiliki esensi dan makna sama dengan 
pendidikan moral dan akhlak. Guru membantu dalam membentuk watak peserta 
didik dengan cara memberikan keteladana, cara berbicara atau menyampaikan 
materi yang baik, toleransi dan beberapa hal yang terkait lainya.  
Terkait dengan perlunya pendidikan karakter, Thomas Lickona, 
mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda zaman yang kini terjadi, tetapi harus 
diwaspadai karena dapat membawa bangsa menuju jurang kehancuran. 10 zaman 
itu adalah:  
1. Meningkatnya kekerasan di kalangan remaja/masyarakat 
2. Pengunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk dan tidak baku 
3. Pengaruh peer-group (geng) dalam tindak kekerasan,  
4. Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti pengunaan narkoba, 
alcohol, dan seks bebas 
5. Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk 
6. Menurunnnya etos kerja 
7. Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru 
8. Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan kelompok 
9. Membudayakan kebohongan atau tidak kejujuran, dan  
10. Adanya rasa saling curiga dan antara kebencian.33 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, 
berjiwa patriotic, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 
teknolgi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan Pancasila.  
                                                          
32
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Menurut penulis,tujuan pendidikan karakter adalah membentuk kepribadian 
atau watak seseorang, agar memiliki sifat atau akhlak yang mulia dan ilmu 
pengetahuan serta teknologi yang semuanya di jiwai oleh iman dan taqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar agar 
berhati baik, berpikir baik, dan berprilaku baik, (2) memperkuat dan membangun 
perilaku bangsa yang multikultur, (3) meningkatkan peradaban bangsa yang 
kompetitif dalam pergaulan dunia.
34
 
Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang mencakup 
keluarga, satuan pendidikan, masyaakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, 
dunia usaha, dan media massa. 
4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 
Ada beberapa prinsip dasar dalam pendidikan berbasis karakter. Adapun 
prinsip-prinsip dasar tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manusia adalah makhluk yang di pengaruhi oleh dua aspek pada 
dirinya memiliki sumber kebenaran dan dari luar dirinya ada juga 
dorongan atau kondisi yang mempengaruhi terhadap kesadarannya. 
Berdasarkan terhadap prinsip inilah pendidikan karakter tidaklah 
bersifat teoritis akan tetapi melibatkan penciptaan situasi yang 
mengondisikan peserta didik mencapai pemenuhan terhadap karakter 
utamanya. Penciptaan konteks (komunitas belajar) yang baik, dan 
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pemahaman akan konteks peserta didik menjadi bagian dari 
pendidikan karakter tersebut. 
2. Menganggap bahwa perilaku yang dibimbing oleh nilai-nilai utama 
sebagai bukti dari karakter, pendidikan karakter tidak meyakini adanya 
pemisahan antara roh, jiwa, dan badan. 
3. Pendidikan berbasis karakter mengutamakan munculnya kesadaran 
pribadi peserta didik untuk secara ikhlas mengutamakan karakter 
positif. Dalam prinsip yang ketiga ini setiap manusia memiliki modal 
dasar (potensi dan kapasitasnya yang khas) yang membedakan dirinya 
dengan orang lain. Aktualisasi dari kesadaran ini dalam dunia 
pendidikan adalah pemupukan keandalan khusus seseorang yang 
memungkinkannya memiliki daya tahan dan daya saing dalam 
perjuangan hidup. 
4. Pendidikan berbasisi karakter mengarahkan peserta didik untuk 
menjadi manusia ulul albab yang tidak hanya memiliki kesadaran diri 
tetapi juga kesadaran untuk terus mengembangkan diri, 
memperhatikan masalah dilingkungannya, dan memperbaiki 
kehidupan sesuai dengan pengetahuan dan karakter yang dimilikinya. 
Manusia ulul albab adalah manusia yang dapat diandalkan dari segala 
aspek, baik aspek intelektual, afektif, maupun spiritual. 
5. Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang dilakukannya 
berdasarkan pilihan. 
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Pada prinsip yang kelima ini setiap bentuk keputusan yang diambil dapat 
menentukan terhadap akan kualitas seseorang di mata orang lain. Seseorang 
individu dengan karakter yang baik bisa mengubah dunia secara perlahan-lahan.
35
 
Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancer, jika guru 
dalam pelaksanaannya memperhatikan beberap prinsip pendidikan karakter. 
Kemendiknas (2010) memeberikan rekomendasi 11 prinsip untuk mewujudkan 
pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut: 
a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter  
b. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan, dan perilaku 
c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif  dan efektif untuk 
membangun karakter  
d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian  
e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
perilaku yang baik 
f. Memiliki cakupanterhadap kurikulum yang bermakna dan menantang 
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, 
dan membantu mereka untuk sukses 
g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik  
h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai 
dasar yang sama 
i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter  
j. Memfungsikan keluarga dan anggita masyarakat sebagai mitra dalam 
usaha membangun karakter  
k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru  
karakter, dan manifase karakter positif dalam kehidupan peserta 
didik.
36
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
35
 Bambang Q-Anees, Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), h. 104. 
36
 Heri Gunawan , Op.Cit, Cet.ke-3, h. 35-36.  
44 
 
5. Ciri-Ciri Pendidikan Karakter  
Menurut Foerster, pencetus dari pada pendidikan karakter dan pedagog 
Jerman, mengemukakan bahwa ada empat ciri dasar dalam pendidikan berbasis 
karakter tersebut. Adapun keempat ciri dasar dari pendidikan berbasisi karakter 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Keteraturan Interior, pada ciri pertama ini di mana setiap tindakan diukur 
berdasarkan nilai. Nilai menjadi pedoman normatif dalam setiap tindakan 
yang di lakukan. 
2. Kesamaan yang memberi keberanian, membuat seseorang teguh pada 
prinsip, tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut akan 
resiko. Pada ciri yang kedua kesamaan tersebut merupakan sebuah dasar 
yang membangun terhadap rasa percaya antara satu sama lainya. Tidak 
adanya kesamaan dapat meruntuhkan terhadab kesungguhan seseorang. 
3. Otonomi, Pada ciri yang ketiga ini seseorang menginternalisasikan aturan 
dari luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Hal ini dapat dilihat lewat 
penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh terhadap pihak lain. 
4. Keteguhan dan Kesetiaan, pada ciri yang keempat ini keteguhan merupakan 
daya tahan seseorang guna menginginkan apa yang di pandang baik, dan 
kesetiaan adalah merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang 
telah dipilih. Kematangan terhadap empat karakter ini memungkinkan 
manusia melewati tahap individualitas menuju kearah personalitas. Orang-
orang modern sering mencampuradukkan antara individualitas dan 
45 
 
personalitas. Karakter inilah yang menentukan performa seorang pribadi 
dalam segala tindakannya.
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6. Metode dan Pendekatan Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter pada praktiknya tidak terlepas dari penggunaan 
sebuah metode. Metode inilah yang kelak nantinya akan mempermudah terhadap 
pelaksanaan dari pendidikan karakter tersebut. Selain itu dengan adanya 
penggunaan metode dalam pelaksanaan pendidikan karakter tersebut juga akan 
memberikan kemudahan terhadap pencapaian tujuan dari pendidikan karakter 
tersebut. Oleh karena itu metode memiliki peranan penting dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter tersebut. 
Dalam metode pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah membina nilai-
nilai karakter dapat dilakukan dengan berbagai metode. Metode tersebut antara 
lain: pembiasaan dan keteladanan, pembinaan disiplin, hadiah dan hukuman, dan 
bermain peran (Role Playing). Metode-metode pembelajaran tersebut disajikan 
sebagai berikut:
38
 
1. Pembiasaan  
Dari berbagai metode pendidikan, metode yang paling tua adalah 
pembiasaan. Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-
ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan dalam pendidikan 
hendaknya dimulai sedini mungkin. Rasullah SAW memerintahkan kepada orang 
tua agar mereka menyuruh anak-anak mengerjakan shalat takkala mereka berumur 
tujuh tahun.  
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Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal dengan 
istilah opran conditioning, mengajarkan peserta didik untuk membiasakan 
perilaku terpujidisiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggung 
jawab atas sertiap tugas yang telah diberikan. Metode pembiasaan ini perlu 
diterapkan oleh guru dalam proses pembentukan karakter, untuk membiasakan 
peserta didik dengan sifat-sifat baik dan terpuji, implus-implus positif menuju 
neokortek agar tersimpan dalam system otak, sehingga ativitas yang dilakukan 
oleh peserta didik terekam secara positif.  
Langkah-langkah dalam metode pembiasaan ini sebenarnya cukup 
sederhana dan dapat seorang guru lakukan dalam kegiatan belajar-mengajar setiap 
hari. Seperti seorang guru lakukan dalam kegiatan belajar-mengajar setiap hari. 
Seperti seorang guru mengajarkan membuang sampah pada tempatnya, dengan 
guru memberikan contoh terlebih dahulu dan peserta didik mengukuti dan 
kemudian membiasakan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-harinya.  
b. Keteladanan  
Pribadi guru memilki andil besar terhadap keberhasilan pendidikan, 
terutama dalam pendidikan karakter, yang sangat berperan dalam membentuk 
pribadi peserta didik. Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik. Keteladanan ini memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak.  
Oleh karena itu, dalam mengefektifkan dan menyukseskan pendidikan 
karakter di sekolah, setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian 
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yang memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi 
kompetensi-kompetensi lainnya.  
Langkah-langkah dalam metode keteladanan ini sebenarnya bergantung 
penuh pada kepribadian guru yang harus mengajarkan hal positif bagi peserta 
didik. Hal yang positif ini dapat dilihat dari pribadi seorang guru ketika 
berharapan dengan peserta didik. Jadi setiap perilaku yang guru lakukan dapat 
menjadi acuan bagi peserta didik nya. Seperti guru yang selalu berprilaku jujur, 
berkata-kata yang baik, tidak perbah berbohong, menepati janji, dan kepribadian 
lainnya yang positif.  
c. Pembinaan Disiplin Peserta Didik  
Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter, guru harus mampu 
menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri (self-discipline). Guru 
harus mampu membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya, 
meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk 
menegakkan disiplin. Untuk mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan 
prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yakni sikap demokratis, 
sehingga peraturan disiplin perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, 
dan untuk peserta didik.  
Perlu diingat, bahwa ketika melakukan proses pembiasaan, disiplin dan 
ketelatenan harus konsisten dan berkesinambungan jangan kadang dilakukan 
kadang tidak. Hal ini akan mempersulitkan keberhasilan pendidikan karakter.  
Langkah-langkah dalam metode pembinaan peserta didik ini adalah 
dengan sekolah atau guru memberikan peraturan-peraturan yang diberlakukan di 
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sekolah kepada peserta didiknya yang harus dipatuhi. Peraturan-peaturan ini harus 
mengasah kedisiplinan peserta didik agar peserta didik menjadi pribadi yang baik. 
Seperti peraturan masuk sekolah harus sesuai waktunya, membuang sampah pada 
tempatnya, sholat berjamaah disekolah, memberi salam ketika bertemu dan lain-
lain.  
d. Bermain Peran (Role Playing)  
Bermain peran ini sangat tinggi keikutsertaannya, menyenangkan untuk 
siswa di semua umur,  dan mengerjakan suatu tugas bagus untuk mendorong 
pengambilan padangan. Suatu studi penelitian menemukan bahwa bermain peran 
adalah lebih jauhnya metode yang paling efektif dalam merangsang minat dan 
keikutsertaan peserta didik. Bermain peran juga merupakan cara yang baik untuk 
menyimpulkan aktivitas pembuatan keputusan yang rasional.  
Melalui bermain peran,para peserta didik mencoba mengeksplorasi 
hubungan-hubungan anatara manusia dengan cara memperagakannya dan 
mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama para peserta didik dapat 
mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai dan berbagai strategi 
pemecahan masalah. Sebagaisuatu model pembelajaran berkarakter, bermain 
peran berakar pada dimensi pribadi dan sosial.  
7. Perencanaan Pendidikan Karakter  
“Perencanaan berasal dari kata dasar rencana yang mempunyai makna 
rancangan. Kata lain yang dekat dengan rencana adalah konsep”.39 Perencanaan 
dilakukan untuk mendekatkan kegiatan yang dikerjakan agar memenuhi tujuan. 
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Melalui perencanaan, apa yang dikerjakan akan diketahui arah maupun 
orentasinya. Dengan demikian, perencanaan sesungguhnya adalah sebuah peta 
yang dimiliki seseorang agar jalan untuk menempuh tujuan yang dikehendaki 
dapat terwujud.  
Menurut komdikbud, beberapa langkah yang harus dilakukan guru dalam 
persiapkan pembelajaran adalah sebagai berikut:  
a. Merumuskan tujuan pembelajaran. Di pelaksanaan KTSP, 
diwujudkan dalam bentuk indikator 
b. Merumuskan alat evaluasi/asesmen, baik bentuk, cara, waktu dan 
model evaluasi yang dilakukan. Evaluasi ini baik berupa formatid 
(evaluasi untuk memperbaiki pembelajaran) maupun sumatif 
(evaluasi untuk melihat hasil belajar). 
c.  Memilih materi pembelajaran yang esensial untuk dikuasai dan 
dikembangkan dalam strategi pembelajaran.  
d. Berdasarkan karakteristik materi (bahan ajar) maka guru memilih 
strategi pembelajaran sebagai proses pengalaman belajar siswa. 
Pada tahap ini guru menentukan metode, pendekatan, model, dan 
media pembelajaran, serta teknik pengolahan kelas.
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Tujuan yang paling mendasar dari sebuah perencanaan pembelajaran 
adalah sebagai pedoman atau petunjuk bagi guru, serta mengarahkan dan 
membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
fungsi dari perencanaan adalah mengorganisasikan dan mengakomodasikan 
kebutuhan siswa secara spesifik, membantu guru dalam memetakan tujuan yang 
hendak dicapai.  
Perencanaan pembelajaran pendidikan karakter disusun dengan desain 
yang mengambarkan: apa yang akan diajarkan kepada siswa (What), 
bagaimana cara pemebelajaran yang dilakukan (how), mengapa 
pembelajaran tersebut perlu ditanamkan (why), kapan seharusnya 
pembelajaran tersebut dilaksanakan (when), dimana tempat paling sesuai 
dengan proses pembelajaran tersebut (where), dan media apa yang tepat 
digunakan (which). Melalui kegiatan penyususnan perencanaan, guru akan 
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memiliki keunggulan dangan persiapan yang matang dan terpola dalam 
membangun system pembelajaran yang efektif. Perencanaan 
pemebelajaran yang baik merupakan tahap awal dalam mendesain 
pembelajaran pendidikan karakter berkualitas. 
41
 
 
 Perencanaan pembelajaran berbasis karakter adalah perencanaan 
pembelajaran baru pada tingkat sekolah yang disusun oleh tingkat satuan 
pendidikan yang memerlukan kesiapan guru dan sekolah dalam penerapannya. 
“Isi dari perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”.42 
RPP karakter pada hakekatnya merupakan suatu system, yang terdiri dari atas 
komponen-komponen yang saling berhubungan, serta berinteraksi anatara satu 
komponen dengan lainnya dengan memuat langkah-langkah pelaksanaannya, 
untuk mencapai tujuan atau membentuk kompetensi dan karakter tertentu.  
 Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajarab yaitu dimulai dari 
penyusunan identitas, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan penilaian.  
 Prinsip pengembangan RPP berkarakter meliputi:  
1) Karakter yang dirumuskan dalam RPP harus jelas, makin kongkrit 
karakter makin mudah di amati, dan makin tepat kegiatan-kegiatan 
yang harus dilakukan untuk membentuk karakter tersebut.  
2) RPP karakter harus sederhana dan fleksibel, serta dapat dilaksanakan 
dalam kegiatan pembelajaran, dan pembentukan karakter peserta didik.  
3) Kegiatan yang di susun dan di kembangkan dalam RPP berkarakter 
harus menunjang, dan sesuai dengan kompetensu dasar yang telah 
ditetapkan. 
4) RPP berkarakter yang dikembangkan harus menyeluruh dan utuh serta 
jelas penyampaiannya.  
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5) Harus ada koordinasi anata komponen pelaksanaan program sekolah, 
terutama apabila pembelajaran dilaksanakan secara tim.
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Perencanaan pembelajaran yang bermutu harus mengacu kepada standar 
yang telah ditentukan. Standar dibuat agar proses perencanaan pembelajaran yang 
disusun dapat diketahui apakah sudah sesuai dengan indikator maupun kriteria 
minimum yang diinginkan. Jika penyusunan perencanaan pembelajaran tersebut 
kurang memenuhi standar yang diinginkan, dapat dikatakan perencanaan 
pembelajaran tersebut dinilai kurang bermutu, demikian sebaliknya.  
Dalam penyususnan perencanaan pembelajaran, guru dapat mengacu pada 
PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan, proses 
pembelajaran pendidikan karakter diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk bervariasi 
aktif, serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologi siswa.
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8. Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Pendidikan Karakter Peserta 
Didik  
Upaya guru Akidah Akhlak dalam Pendidikan karakter peserta didik di 
sekolah adalah melalui proses belajar mengajar dan mendidik peserta didik 
memalalui pendidikan dapat mengantar peserta didik menjadi warga Negara yang 
baik dan taat dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Upaya dan tugas guru 
dalam Pendidikan karakter peserta didik dilingkungan sekolah adalah melanjutkan 
pembinaan yang telah dilakukan guru di lingkungan sekolah yaitu dengan cara 
memberikan pengertian-pengertian tentang Pendidikan karakter.  
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Di samping memupuk dan memberi pengertian tentang Pendidikan 
karakter peserta didik, guru juga melaksanakan upaya untuk membina nilai-nilai 
karakter peserta didik dengan cara memberikan suri tauladan yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Menurut beberapa sumber penanaman karakter dalam perannya di dalam 
bidang pendidikan adalah sebagai berikut;  
a. Pembinaan watak (jujur, cerdas, peduli, tangguh) merupakan tugas 
utama pendidikan.  
b. Mengubah kebiasaan buruk tahap demi tahap yang pada akhirnya 
menjadi baik. Dapat mengubah kebiasaan senang tetapi jelek yang 
pada akhirnya menjadi benci tetapi menjadi baik.  
c. Karakter merupakan sifat yang tertanam di dalam jiwa dan dengan 
sifat itu seseorang secara spontan dapat dengan mudah memancarkan 
sikap tindakan dan perbuatan.  
d. Karakter  adalah sifat yang terwujud dalam kemampuan daya dorong 
dari dalam keluar untuk menampilkan perilaku terpuji dan 
mengandung kebajikan.
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Sesuai dengan Undang-undang Sistem pendidikan Nasional pasal 3 yang 
berbunyi Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang bermain dan bertakwa kepada tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Menurut Ki Hajar Dewantara, upaya dalam membina peserta didik, dengan 
cara ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani. 
“Pendidikan adalah daya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan 
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batin, karakter), pikiran, dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak boleh dipisahkan 
agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak kita. Cara-cara 
tersebut dalam membina nilai-nilai karakter peserta didik yaitu;  
1. Guru agar memfasilitasi dan menolong anak didik agar menjadi baik 
karakternya 
2. Didikanlah pengetahuan, kesadaran diri, kecintaaan, kerendahan hati, 
kemauan, keakrapan, dan kebiasaan berkerakter yang baik  
3. Guru menjaga keseimbangan antara daya pigur, daya qolbu, dan daya fisik  
4. Guru menjaga keseimbangan antara tujuan pribadi dan tujuan sosial  
5. Guru menjaga keseimbangn antara kreativitas dan disiplin  
6. Guru menjaga keseimbangan antara persaingan dan solidaritas  
7. Guru menjaga keseimbangan antara tuntutan dan prakarsa  
8. Guru memahami, menghayati, dan melaksanakan kode etik guru Indonesia 
9. Guru memberikan layanan pendidikan dengan sepenuh hati, professional, 
dan ekspektasi yang tinggi terhadap anak didiknya 
10. Guru menghargai perbedaan latarbelakang anak didiknya dan 
berkotmitmen tinggi untuk meningkatkan prestasi belajarnya.  
11. Guru menunjukkan dan mempromosikan nilai-nilai, norma-norma, sikap, 
dan perilaku positif yang mereka harapkan dari peserta didiknya 
12. Guru memberikan kontribusi terdahap pengembangan karakter peserta 
didik di sekolah pada umumnya dan di kelas pada khusunya.  
13. Guru menjadikan dirinya sebagai bagian integral dari pengembangan 
karakter di sekolah 
14. Bersama- sama dengan warga sekolah lainnya, guru bertanggung jawab 
terhadap pengembangan karakter peserta didiknya 
15. Guru melaksanakan pengembangan karakter peserta didiknya dalam 
koridor peraturan perundang-undang dan dalam koridor tata kelola yang 
baik 
16. Guru mengembangkan Profesionalisme dirinya melalui evaluasi diri, 
refleksi, dan pemutakhiran berbagai hal yang terkait dengan tugas dan 
fungsinya yang dilakukan secara terus-menerus 
17. Guru memahami, menghayati, dan melaksanakan landasan-landasan 
pendidikan, baik yuridis, filosofi maupun ilmiah.
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Dari penjelasan diatas, pembinaan karakter anak didik harus dilakukan 
secara kolaborasi dengan orang tua, peserta didik melalui mekanisme yang efektif. 
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Komunikasi melalui berbagai cara dan inventarisasi perkembangan karakter 
peserta didik perlu dibuat dokumen melalui guru bimbingan dan penyuluhan.  
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam membina nilai-nilai karakter 
peserta didik di lakukan dengan berbagai prosedur/langkah-langkah yang di 
lakukan adalah sebagai berikut:   
a. Sosialisasi  
Setelah Dinas Pendidikan menetapkan SD sebagai sekolah rintisan 
pendidikan karakter, tim pusat kurikulum memberikan sosialisasi kepada 
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainya. Tujuan sosialisasi 
ini adalah untuk menyamakan persepsi tentang konsep pendidikan 
karakter.  
 
b. Magang di Sekolah Best Practive, Beberapa orang guru diberikan 
kesempatan untuk magang di sekolah best practive yang ada di daerah 
lain. Tujuan magang ini adalah untuk membina pengalaman berkaitan 
dengan implementasi pendidikan karakter pada sekolah yang selama ini 
dianggap telah melaksanakan pendidikan karakter.  
c. Pengembangan dokumen kurikulum yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan karakter, Pengembangan kurikulum diawali dengan melalukan 
analisis konteks dilakukan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan tantangan, terutama yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter. Hasil analisis kontek ini akan digunakan untuk 
menyusun dokumen I dan dokumen II kurikulum yang mengintegrasikan 
pendidikan karakter. Berdasarkan analisis konteks ditetapkan nilai-nilai 
yang diprioritaskan untuk dikembangkan, yaitu religius, jujur, bersih, dan 
nyaman, disiplin serta senyum sapa salam, sopan, santu, (5S).  
d. Menyusun Rencana Aksi Sekolah (RAS), Rencana aksi sekolah disusun 
melalui penelaahan terhadap rencana kerja sekolah yang telah disusun 
secara komprhensif sebelumnya. Pada rencana aksi sekolah unsur-unsur 
yang berkaitan dengan pendidikan karakter bangsa di programkan dan di 
intergrasikan secara khusus.  
e. orkshop Penyusunan Dokumen I dan II, Tim pengembangan kurikulum 
Sekolah Dasar Selanjutnya mengadakan workshop penyempurnaan 
dokumen I dan II yang mengintegrasikan pendidikan karakter dengan 
pertimbangan hasil analisis konteks dan Rencana Aksi Sekolah (RAS).
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 Dari penjelasan di atas, menurut penulis upaya guru dalam membina nilai-
nilai karakter yaitu, bahwa setiap guru memiliki prosedur atau langkah-langkah 
dalam tahap perencanaan mengajar, dengan cara bersosialisasi tentang kurikulum 
terbaru, yang dimana kurikulum terbaru mengintegrasikan pendidikan karakter ke 
dalam KTSP. Guru juga diberikan kesempatan magang ke sekolahan untuk 
mendapatkan pengalaman dan motivasi baru yang akan di jadikan sebagai bahan 
evaluasi untuk sekolahan dimana ia mengajar. Kemudian guru mengembangkan 
dengan cara dokumen I dan II, dengan cara mengikuti seminar atau workshop 
yang telah di tentukan. Yang bertujuan terciptanya peserta didik yang unggul, 
cerdas, terampil, beriman, bertaqwa dan berbudaya serta menjadikan sekolah 
sebagai tempat pendidikan bagi anak.  
  
